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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil dan karakteristik sinyal EKG dengan
rangkaian penguat instrumentasi, high pass filter, low pass filter, dan notch filter.
Perangkat instrumentasi ini untuk mengolah sinyal EKG dibuat menggunakan elektroda
Ag/AgCl sebagai input dan software Soundcard Scope sebagai output.Sinyal elektris
jantung manusia  dideteksi menggunakan elektroda dan sinyal tersebut diberikan
penguatan dengan penguat instrumentasi yang ditambahkan rangkaian high pass filter, low
pass filter dan notch filter. Sinyal tersebut diolah menjadi sinyal digital menggunakan
software Soundcard Scope dan Jack Mic 3.5 mm sebagai konektor. Pengolahan sinyal
EKG menggunakan Soundcard Scope memberikan karakteristik sinyal berupa pola
gelombang dan irama pergerakan gelombang menyerupai alat EKG yang digunakan medis.
Pengujian sistem didapatkan defleksi gelombang R pada sinyal EKG, yaitu sampel pertama
sebesar 3,4 mV, sampel kedua sebesar 2,8 mV dan sampel ketiga bernilai 2,6 mV. Dan %
error rancangan EKG terhadap hasil pemeriksaan pada EKG medis sebesar 25,69%. Untuk
pola dan irama sinyal gelombang P, Q, S, dan T menyerupai hasil EKG yang sebenarnya.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa perangkat instrumentasi EKG menggunakan
system titik sadapan Einthoven memberikan pola dan bentuk sinyal elektris jantung
berdasarkan parameter amplitudo dan interval gelombang EKG yang sebenarnya.

Kata kunci : interface, Bio-amplifier, high pass filter,low pass filter, notch filter ,
soundcard scope, sadapan Einthoven.
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PENDAHULUAN

Salah satu organ tubuh yang
mengeluarkan sinyal-sinyal biopetensia
adalah jantung. Sinyal biopotensial yang
dikeluarkan oleh jantung ini dapat
digunakan untuk mengetahui performa dari
jantung. Jantung sebagai salah satu organ
vital bagi tubuh dengan fungsi utamanya
untuk sirkulasi darah ke seluruh tubuh
sangat rentan terserang penyakit. Organ ini
dapat menimbulkan gangguan kesehatan
pada tubuh manusia tanpa mengenal umur,
jenis kelamin, pekerjaan dan status sosial.

Dalam perkembangan teknologi
dewasa ini, komputer adalah sarana
yang sangat tepat untuk mengerjakan tugas
tersebut. Gagasan untuk menggunakan
komputer dalam mendeteks detak jantung
didasarkan pada hal dimana kegiatan ini
membutuhkan  rutinitas  dan  tingkat
ketelitian yang sangat tinggi serta waktu
antisipasi yang cepat.

Berdasarkan keadaan di atas, maka
dirancang suatu perangkat Bio-Amplifier
untuk mendeteksi elektris Jantung berbasis
PC menggunakan Software Soundcard
Scope. Dengan kata lain, alat yang diteliti
ini  apabila dihubungkan dengan PC
menjadi sebuah EKG sederhana yang
banyak dibutuhkan oleh para medis.
Perbedaan penelitian ini  dai pada
penelitian sebelumnya yaitu pada blok
rangkaian dan software yang digunakan

merupakan  software  yang  mudah
digunakan. Dalam blok rangkaian
penelitian kali ini terdiri dari Penguat

Instrumentasi, High Pass filter (HPF), Low
Pass Filter (LPF) dan Notch Filter.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode praktikum
yang dilakukan di Laboratorium Listrik
Fisika

a. Alat dan bahan

- ICLM324

- |C OPO7

- Resistor

- Diode

- Kapasitor

- PC/Laptop

- Jack Mic

- Elektroda Ag/AgCl

b. Diagram Blok Rangkaian

Biopotensial
dari tubuh Elektroda —»

Low Pass Filter
T § .
Notch Filter |«—| (LPF) ]

\Soundcard Scope

Penguat
Instrumentasi

l

High Pass Filter (HPF)

Software
Gambar 1. Blok Rancangan
c. Analisis Data

Pengolahan data dari rancangan
diperoleh dari hasil tampilan Software
Soundcard Scope yang telah di simpan ke
format excel. Kemudian hasil
dibandingkan dengan hasil pengukuran
EKG yang digunakan medis. Range yang
terdapat dibuat dalam % error rancangan
terhadap EKG medis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasll
Berikut adalah gambar grafik dari
rancangan EKG yang diujikan

menggunakan Soundcard Scope Software:
1. Setyara Eka Putri, 20 Tahun
a. Tampilan grafik EKG rancangan

EKG

Gambar 2. Tampilan grafik
rancangan pada sampel |
b ‘Tampilan grafik

EKG_ m_edrisr
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Gambar 3. Tampilan grafik EKG medis
pada sampel |

2. Rahmat Jaya Ndruru, 18 Tahun
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EKG

Tampilan  grafik
rancangan pada Sampel 11

Gambar 4.

A=div vertikal X ImV/div (1)
Dari standarisas diatas maka sinyal elektris

Tabel 1.

jantung sampel didapatkan Amplitudo .

Perbandingan  amplitudo
gelombang P—QRS-T

Vi.10

e MACT

Gambar 5. Tampilan grafik EKG medis
pada sampel |1

3. Firdalius Dadly, 22 Tahun
Tampilan grafik EKG rancangan

Gambar 6. Tampilan gafik EKG rancangan
pada sampel 111
b. Tampilan grafik EKG medis
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Gambar 7. Tampilan grafik EKG medis
pada sampel 111
b. Pembahasan
Berdasarkan hasil data sampel
diatas, jika dilihat berdasarkan grafik masih
banyak terdapat kesalahan yang disebabkan
oleh penguatan pada rancangan penguat.

Perbandingan besarnya amplitudo
mendekati dengan  parameter EKG
sebenarnya. Berikut merupakan
standarisasi rancangan EKG  yang

dikembangkan seperti berikut :

3

Amplitudo Parameter Sampel EKG Eksperimen
Gelombang
EKG I I I
P <03mV 04 mV 03 mV 0.2mV
R 1.6—3mV 34mV 2.8mV 24mV
Q 25%dari R 176%dari R | 143% dari R | 23%dari R
T 0,1-0,5mV 0.5 mV 0.2 mV 04 mV
Perbandingan interval waktu
memiliki perbedaan dengan parameter

EKG sebenarnya. Berikut
perhitungan T

dikembangkan seperti berikut :
T =div horizontal X 500ms (2)

merupakan
rancangan EKG yang

Tabel 2. Perbandingan interval waktu
gelombang P—QRS-T

Jenis Gelombang Parameter Sampel EKG Eksperimen
Interval EKG I II I
Interval P - R 0.12-0.20s 0.15s 0.2s 0.15s
Interval Q — T 0.05-0.15s 02s 0.15s 0.15s
Interval R-R. 06-1s 145 13s 0,12s
Kompleks QRS 0.06-0.1s 01s 0.09s 0.08s

Tabel 3. dibawah ini merupakan

tampilan hasil

Puskesmas Bestari Kota Medan :

pengukuran EKG pada

Tabel 3. Hasil pengukuran EKG medis

Jenis Gelombang

Parameter

Sampel EKG Medis

Interval EKG I 1 I
Interval P-R 0,12-0.20s 0,155 0.172s 0,125
Interval 5 — T 0.05-0.15s 01s 0.14s 0,125
Interval R-R 06-1s 0.81s 0.8s 0,731s
Kompleks QRS 0.06-01s 008s 0.086s 01s

Tabel

pemeriksaan  setigp  sampel
menggunakan EKG  medis.

demikian, didapat

3 diatas menunjukkan hasil

dengan
Dengan

range antara hasil

pengukuran EKG rancangan dengan EKG
medis. Range yang dihasilkan dibuat dalam

bentuk

%%error

persamaan berikut :

3

(4)

dengan menggunakan
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Hasil perhitungan %error rancangan
ditampilkan dalam tabel 4 :

Tabel 4. Perbandingan hasil rancangan
dengan hasil EKG medis

Jenis Gelombang %oerror rancangan dengan EKG medis % error rata-
Sampel rata sampel
I I 111
Interval P-R. 0% 16.3% 25% 13.76%
Interval S-T 50% 7.1% 8.3% 21.8%
Interval R-R 39% 50% 61.1% 56.7%
Kompleks QRS 25% 4.6% 2% 10.5%
Yerror rancangan EKG 25.69%

Hasil perhitungan dari tabel diatas
bahwa %error rancangan EKG terhadap
hasil EKG medis adalah 25,69%.

Dari hasil grafik rancangan diatas
didapatkan hasil kondis jantung secara
umum yang ditampilkan dalam tabel 4.5.
dibawah ini :

Tabel 5. Kondisi Jantung dari sampel

Kondisi

Sampel
Jantung
I Normmal
IT Normal
11 Normal

Dari  penelitian ini  didapatkan
perbandingan dari segi ekonomi, rancangan
yang dibuat memiliki biaya %2 dari harga
adat EKG yang sudah ada ataupun EKG
yang digunakan para medis. Namun hasil
rancangan belum memenuhi standard alat
EKG sehingga rancangan ini masih banyak
perbaikan. Walaupun demikian, rancangan
alat berhasil menampilkan grafik elektris
jantung menyerupai pola dan irama grafik
EKG sesua parameter EKG yang
digunakan para medis.

PENUTUP
a. Kesimpulan

1. Pengolahan sinyal EKG
menggunakan  Soundcard  Scope
meghasilkan pola gelombang dan
irama pergerakan gelombang
menyerupai adat EKG  yang
digunakan medis dengan

menggunakan Penguat Instrumentas,
high pass filter, low pass filter dan
notch filter
Hasil tampilan grafik dari ketiga
sampel, dihitung dengan membuat
kalibras alat yang dirancang peneliti
agar grafik yang ditampilkan
memiliki nilai amplitude gelombang
dan interval (waktu) memenuhi
syarat-syarat atau parameter EKG
yang sebenarnya. Sinyal positif yang
didetekss mewakili depolarisasi otot
miokardium  (kontraksi  ventrikel)
yang disebut gelombang R. Pada
pengujian  ketiga sampel juga
didapatkan, yaitu sampel pertama
sebesar 34 mV, sampel kedua
sebesar 2,8 mV dan sampel ketiga
bernilai 2,6 mV.
Hasil perbandingan grafik EKG
rancangan terhadap grafik EKG
Medis didapatkan % error rancangan
EKG terhadap interval  hasil
pemeriksaan pada EKG medis sebesar
25,69%.
b. Saran
Perlu ditambahkan penguat
tambahan, proteks tegangan lebih
dan penyempurnaan rangkaian
notch filter untuk mengurangi
noise yang ditimbulkan oleh
gerakan otot dan jala-jaalistrik.
Konversi tegangan dengan
pembacaan biner pada interface
lebih disempurnakan agar %oerror
rancangan khususnya pada interval
gelombang dapat terbaca dengan
benar dan tidak terjadi kesalahan
rentang grafik dengan hasil EKG
yang digunakan medis.
Penggunaan LCD sebagal
tampilan output grafik EKG agar
lebih mudah dan praktis untuk
digunakan.
Penggunaan jenis elektroda yang
lebih sensitif agar input dari tubuh
terbaca dengan baik.
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